
Pertamina  Patra  Niaga  Jambi
Enggan Memberitahu Perusahaan
Transportir BBM Industri yang
Berkolaborasi
Batang Hari, Jambi – Viral di media sosial mengenai dugaan
mobil angkutan BBM industi yang mampir di pagar seng atau
gudang minyak ilegal, menjadi tanda tanya bagi masyarakat.
Manakah  angkutan  BBM  industri  yang  benar-benar  resmi  dari
Pertamina, Sabtu (15/03/2025).

Terpantau di lapangan ada kurang lebih 48 Unit angkutan BBM
industri berbagai perusahaan lalu lalang mengantarkan minyak
pesanan.

Sedangkan melalui website resmi migas.esdm.go.id , hanya ada
beberapa perusahaan yang disebutkan khusus wilayah Provinsi
Jambi.

Sayangnya, Pertamina Patra Niaga Jambi bungkam saat didatangi
awak  media  untuk  meminta  data  perusahaan  transportir  BBM
industri yang bekerja sama dengan nya.

“Konfirmasi dulu ke Hiswana Migas, kalau memang dari Hiswana
ngasih arahan ke sini ya kita arahkan,” ucap Satpam Pertamina
Patra Niaga Jambi.

“Tidak bisa ke Pertamina Patra Niaga langsung. Sebelum ke sini
kita harus tau dulu kepada siapa yang mau dihubungi,” tegas
Satpam.

Padahal, Pertamina Patra Niaga sebagai Subholding Commercial &
Trading  dari  PT  Pertamina  (Persero),  menjalankan  rantai
kegiatan  bisnis  hilir  Pertamina  mulai  dari  penerimaan,
penimbunan  dan  penyaluran  produk  BBM,  LPG,  pelumas  dan
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petrokimia untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun di
luar negeri.

Dengan jaringan infrastruktur yang kuat dan luas, PT Pertamina
Patra Niaga mendukung kelancaran distribusi energi ke berbagai
sektor  penting  seperti  ritel,  industri,  aviasi  dan
maritim.  (Red)


